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ABSTRAK 

Putri Winarsih, 2026. Manajemen Strategi dalam Mewujudkan Target 

Hafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Amin Dampasan 2 

Kabupaten Ciamis. Tesis Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunana Kalijaga Yogyakarta. Pembimbing: Dr. 

H. Karwadi, S. Ag., M. Ag.  

Pengelolaan manajemen strategi sangat penting bagi lembaga pendidikan 

Islam. Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Amin Dampasan 2 menghadapi 

tantangan mengelola program tahfidz untuk santri dengan kemampuan beragam. 

Kebijakan target hafalan 30 juz dalam enam tahun yang disesuaikan dengan 

kemampuan individu santri, menuntut pengelolaan terencana dan terukur agar 

perkembangan hafalan terpantau sistematis. Penelitian ini bertujuan menganalisis: 

(1) Implementasi manajemen strategi; (2) Kontribusi manajemen program; dan (3) 

Faktor kunci keberhasilan dalam mewujudkan target hafalan tersebut. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara 

mendalam (in-depth interview), observasi partisipatif (participant observation), 

dan studi dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan teknik reduksi data, 

display data, dan pengecekan keabsahan data melalui triangulasi teknik kemudian 

penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan pada hasil penelitian dengan judul Manajemen Strategi dalam 

Mewujudkan Target Hafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-

Amin Dampasan 2 Kabupaten Ciamis ditemukan bahwa: (1) Implementasi 

manajemen strategi dikelola secara sistematis melalui empat tahapan utama: 

pengamatan lingkungan (analisis internal-eksternal), perumusan strategi (visi, misi, 

kebijakan, dan fleksibilitas target), implementasi strategi (halaqah setoran subuh, 

muraja’ah sore, jam wajib menghafal, pembiasaan shalat dhuha, dan pembacaan 

Asmaul Husna), serta evaluasi melalui buku kontrol mutabaah dan tasmi’. Proses 

tersebut mendukung pembiasaan karakter santri, terutama kedisiplinan, ketepatan 

waktu, tanggung jawab, dan sikap religius melalui rutinitas program tahfidz dan 

kegiatan pesantren. Program tahfidz juga didukung oleh pembelajaran bahasa 

Inggris, bahasa Arab, dan kitab kuning; (2) Kontribusi manajemen program tahfidz 

terhadap ketercapaian hafalan diwujudkan melalui manajemen waktu belajar yang 

terstruktur, monitoring harian oleh pembina, dan fleksibilitas target yang 

memberikan kesempatan seimbang bagi setiap santri sesuai kapasitasnya tanpa 

tekanan berlebihan; (3) Faktor kunci keberhasilan yang berkontribusi terhadap 

program tahfidz mencakup motivasi internal santri, bimbingan intensif serta 

pemberian nasihat dari guru pembimbing, lingkungan pesantren yang kondusif dan 

religius, peran kepemimpinan dalam menetapkan kebijakan yang terarah, serta 

kolaborasi yang kuat antarunsur pesantren.  

 

Kata Kunci: Manajemen Strategi, Target Hafalan Al-Qur’an, Pondok Pesantren, 

Tahfidzul Qur’an.  
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ABSTRACT 

Putri Winarsih, 2026. Strategic management in achieving memorization 

goals of the Qur'an at Al-Amin Qur'an Hafiz Boarding School Dampasan 2, Ciamis 

Regency. Thesis, Master's Program in Islamic Education Management, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Supervisor: Dr. 

H. Karwadi, S.Ag., M.Ag. 

Effective strategic management is very important for Islamic educational 

institutions. Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Amin Dampasan 2 is facing 

challenges in managing the tahfidz program for students who have different levels 

of ability. The policy of memorizing 30 juz in six years, adjusted to each student's 

ability, requires careful and measurable management to track progress in a 

systematic way. This study aims to analyze: (1) the implementation of strategic 

management; (2) the contribution of program management; and (3) the key factors 

that contribute to achieving the memorization targets. 

This study employed a qualitative research design. Data collection was con-

ducted using in-depth interviews, participant observation, and document analysis. 

Data analysis involved data reduction, data display, and verification of data valid-

ity through technique triangulation, followed by drawing conclusions.. 

Based on the results of the study titled Strategic Management in Achieving 

Al-Qur’an Memorization Targets at the Al-Amin Dampasan 2 Tahfidzul Qur’an Is-

lamic Boarding School, Ciamis Regency, it was found that: (1) Strategic manage-

ment is implemented systematically through four key stages: environmental scan-

ning (internal and external analysis); strategy formulation (vision, mission, poli-

cies, and target flexibility); strategy implementation (dawn recitation sessions, af-

ternoon review, mandatory memorization hours, the practice of Dhuha prayers, and 

recitation of the Asmaul Husna); and evaluation via progress monitoring logs and 

tasmi’ (oral recitation) assessments. The process fosters the cultivation of charac-

ter traits among the students particularly discipline, punctuality, responsibility, and 

a religious attitude through the routines of the tahfidz (Quran memorization) pro-

gram and Islamic boarding school activities. The Tahfidz (Quran memorization) 

program is integrated with supporting programs comprising English and Arabic 

language instruction as well as the study of Kitab Kuning; (2) The contribution of 

Tahfidz program management to the achievement of memorization goals is realized 

through structured study time management, daily monitoring by supervisors, and 

flexible targets that offer each student a fair opportunity aligned with their individ-

ual capacity to progress without excessive pressure; (3) Key success factors con-

tributing to the tahfidz program include the students' internal motivation, intensive 

guidance and counsel from mentors, a conducive and islamic boarding school en-

vironment, leadership's role in establishing focused policies, and strong collabora-

tion among the various components of the islamic boarding school. 

 

Keywords: Strategic Management, Qur'an Memorization Targets, Islamic Board-

ing School, Qur'an Memorization. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan dan dinamika lingkungan organisasi yang semakin beragam 

menuntut adanya pengelolaan manajemen strategi yang terstruktur, agar setiap 

aktivitas dapat berlangsung selaras dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Manajemen adalah kegiatan manajerial yang memiliki peran penting dalam 

mengatur serta mengoordinasikan kolaborasi antara individu, kelompok, dan 

berbagai sumber daya guna mewujudkan tujuan organisasi secara efisien dan 

efektif.1 Sedangkan Strategi ialah suatu pola dalam penetapan keputusan dan 

tindakan yang diarahkan untuk mewujudkan kondisi yang diharapkan organisasi di 

masa depan, sebagai bentuk respons terhadap tuntutan perubahan lingkungan 

organisasi. Manajemen strategi merupakan suatu aktivitas yang berfokus pada 

upaya memikirkan cara agar sebuah organisasi mampu bertahan dan berkembang 

dalam berbagai situasi, baik di lingkungan bisnis, perusahaan, maupun lembaga 

pendidikan.2  

Manajemen strategi berfungsi untuk menjamin keberlangsungan organisasi 

atau lembaga pendidikan dalam menghadapi dinamika lingkungan, sembari 

mengarahkan langkahnya menuju tujuan yang diharapkan. Dalam konteks 

 
1 Anip Dwi Saputro, Tahfidz Management In Pesantren Darut Tilawah Ponorogo Jawa 

Timur Indonesia, 4, no. 1 (2021): 87. 
2 Maulida Qurratul Aini, “Peran Kepemimpinan Kyai dalam Manajemen Strategi 

Pendidikan Pesantren,” Leadership:Jurnal Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 2 

(2020): 189, https://doi.org/10.32478/leadership.v1i2.445. 
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pendidikan manajemen strategi tidak hanya berfokus pada pengelolaan operasional 

sehari-hari, tetapi juga pada perumusan visi dan misi jangka panjang yang bertujuan 

meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan.3 Oleh karena itu, manajemen 

strategi di lembaga pendidikan berfungsi sebagai acuan dalam mengintegrasikan 

sumber daya, program, dan kebijakan guna menghadapi tantangan serta memenuhi 

tuntutan perkembangan zaman.  

Tujuan pendidikan di jelaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 yang mengatur tentang Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa “Pendidikan adalah suatu usaha sadar atau terencana untuk 

menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya agar memiliki kekuatan spiritual, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.4 Hal ini menunjukkan bahwa 

tujuan pendidikan sejatinya tidak sekadar menitik beratkan pada aspek pemahaman 

ilmu pengetahuan, melainkan juga berorientasi pada pembentukan manusia yang 

utuh, beriman, berakhlak baik, cerdas, dan mampu memberikan kontribusi nyata 

bagi masyarakat, bangsa, serta negara. 

Pendidikan Islam merupakan sistem pendidikan yang berlandaskan pada 

nilai-nilai Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad Saw. Tujuannya adalah 

melahirkan pribadi yang beriman, taat kepada Allah Swt, berakhlak mulia, serta 

 
3 Saidur Ridlo, Peran Manajemen Strategis Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Di 

Lembaga Pendidikan Dasar, n.d., 1122. 
4 Devi Sartika et al., “Manajemen Strategi dalam Meningkatkan Pembelajaran Tahfidz Al-

Qur’an di Madrasah Aliyah,” Dirasah : Jurnal Studi Ilmu dan Manajemen Pendidikan Islam 7, no. 

2 (2024): 525, https://doi.org/10.58401/dirasah.v7i2.1374. 
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memiliki pengetahuan yang seimbang antara kehidupan duniawi dan ukhrawi.5 

Oleh sebab itu, pendidikan Islam berperan penting dalam membentuk generasi 

Qur’ani yang berpegang pada ajaran Al-Qur’an, berakhlak mulia, dan siap 

menghadapi perkembangan zaman. Al-Qur’an merupakan kalamullah yang 

menjadi mukjizat terbesar bagi Nabi Muhammad SAW. Ketika seseorang ingin 

menghafal Al-Qur’an, maka mereka memiliki kedudukan yang mulia di sisi Allah 

SWT. Seperti yang dijelaskan dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11 berbunyi sebagai 

berikut:  

مَ دَرَجٰ 
ْ
عِل
ْ
وا ال

ُ
وْت
ُ
ذِيْنَ ا

َّ
 وَال

ْۙ
مْ
ُ
مَنُوْا مِنْك

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ُ ال

ه
عِ اللّٰ

َ
زُوْا يَرْف

ُ
ش
ْ
ان
َ
زُوْا ف

ُ
ش
ْ
ا قِيْلَ ان

َ
ت   وَاِذ  

Artinya: Apabila dikatakan “Berdirilah”, kamu berdirilah. Allah niscaya 

akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu beberapa derajat. (QS. Al-Mujadilah: 11) 

Al-Qur’an dipandang sangat mulia dalam ajaran Islam, sehingga 

menghafalnya menjadi amal yang memiliki nilai tinggi. Ulama bersepakat bahwa 

menghafal Al-Qur’an berkedudukan sebagai fardhu kifayah. Para penghafal Al-

Qur’an memiliki derajat yang tinggi di sisi Allah SWT dan akan memperoleh 

kemuliaan sebagai pemimpin di antara ahli surga.6 Hal ini menunjukkan bahwa 

penghafal Al-Qur’an memiliki kedudukan mulia, baik di dunia maupun di akhirat. 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an ialah lembaga pendidikan yang 

 
5 Ade Irma Yunita Harahap et al., Peran Pendidikan Al-Qur’an dalam Kurikulum PAI 

untuk Membentuk Generasi Qur’ani, 01, no. 02 (2024): 182. 
6 Haji Hamli, “Pendidikan Tahfidz Al-Qur’an Di SMPN 2 Amuntai Selatan Kabupaten 

Hulu Sungai Utara,” Al-Muhith: Jurnal Ilmu Qur’an dan Hadits 1, no. 2 (2023): 90, 

https://doi.org/10.35931/am.v1i2.1461. 
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berfokus pada pembinaan hafalan. Saat ini tradisi menghafal Al-Qur’an 

berkembang pesat di Indonesia dengan berdirinya banyak rumah tahfidz. Hal 

tersebut dibuktikan dengan semakin banyaknya santri hafidz yang mengabdikan diri 

kepada masyarakat, baik dengan mendirikan pondok tahfidz, menjadi generasi 

penerus orang tuanya yang telah memiliki pesantren, maupun berperan sebagai 

imam, da’i, dan pengajar Al-Qur’an di masjid-masjid daerahnya.7 Fenomena ini 

menggambarkan bahwa Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an tidak sekadar berperan 

sebagai lembaga pendidikan agama, tetapi juga berperan penting dalam membentuk 

generasi Qur’ani yang memberikan kontribusi nyata bagi kemajuan umat dan 

masyarakat. 

Dalam proses menghafal Al-Qur’an tidak dapat dicapai tanpa didahului oleh 

pembelajaran dasar yang teratur. Tahapan ini dimulai dari pengenalan huruf hingga 

kemampuan membaca dengan menerapkan kaidah tajwid. Kegiatan belajar 

mengajar merupakan inti dari pendidikan, di mana guru berperan penting dalam 

membangun interaksi timbal balik dengan siswa agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara optimal.8 Interaksi yang efektif antara guru dan siswa menjadi syarat 

penting bagi keberhasilan pembelajaran Al-Qur’an. Dalam konteks tersebut, 

pemilihan metode pembelajaran yang tepat juga merupakan bagian penting dalam 

mendukung terciptanya interaksi yang efektif. 

 
7 Rifqatul Husna, “Program Majelisan dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan (Studi Living 

Qur’an di Pusat Pendidikan Ilmu Al-Qur’an Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo),” 

Hamalatul Qur’an : Jurnal Ilmu Ilmu Alqur’an 2, no. 2 (2021): 38, 

https://doi.org/10.37985/hq.v2i2.19. 
8 Meirani Agustina et al., “Strategi Peningkatan Minat Menghafal Al-Qur’an Santri Di 

Pondok Pesantren Ar-Rahmah Curup,” Didaktika : Jurnal Kependidikan 14, no. 1 (2020): 3, 

https://doi.org/10.30863/didaktika.v14i1.749. 
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Proses pembelajaran khususnya dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an, tidak 

terlepas dari berbagai faktor yang secara langsung maupun tidak langsung 

mempengaruhi pencapaian target hafalan peserta didik. Dalam proses pembelajaran 

khususnya dalam kegiatan menghafal, terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan seorang siswa dalam mencapai hafalan yang telah ditentukan. 

Faktorfaktor ini bisa bersifat mendukung maupun menghambat. Salah satu faktor 

pendukung yang sangat berperan adalah adanya setoran hafalan kepada guru atau 

pembimbing.9  

Keberhasilan dalam menghafal Al-Qur’an sangat bergantung pada 

penerapan strategi yang tepat agar hasil yang diperoleh lebih optimal. Strategi 

tersebut memiliki peran penting dalam setiap tahapan proses menghafal. Program 

tahfidz Al-Qur’an umumnya dirancang secara khusus agar hafalan lebih terarah, 

salah satunya melalui penjadwalan yang rutin dan teratur sehingga target hafalan 

dapat tercapai secara maksimal serta dilakukan dengan istiqamah.10 Maka dari itu , 

penerapan strategi yang terstruktur menjadi faktor utama dalam mendukung 

keberhasilan hafalan Al-Qur’an. Dengan demikian, lembaga pendidikan seperti 

pondok pesantren perlu mengelola program secara sistematis dan terarah agar 

tujuan tersebut tercapai secara optimal. 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Amin Dampasan 2 merupakan 

cabang dari Pondok Pesantren Miftahul Anwar Dampasan yang berlokasi di Dusun 

 
9 Muhamad Ekky Fakhrunnajah et al., Strategi Pembelajaran Al-Quran Dalam 

Meningkatkan Ketuntasan Hafalan Juz 30 Di Mts Al-Anwar Perak Jombang, 4 (2025): 1553. 
10 Alfian Nurul Khoirulloh and Husna Nashihin, Strategi Menghafal Al-Qur’an Santri 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Griya Qur’an 3 Klaten, n.d., 864. 



6 
 

 

 

Tuban, Desa Ratawangi, Kecamatan Banjarsari, Kabupaten Ciamis, Jawa Barat. 

Pondok pesantren ini didirikan pada tahun 2021 oleh Kyai Mamin Aminuddin Aziz, 

M.Ag., selaku pimpinan Pondok Pesantren Miftahul Anwar Dampasan. Pendirian 

pesantren ini dilatarbelakangi oleh adanya dorongan dan permintaan dari para wali 

santri pada masa pandemi Covid yang merasa khawatir terhadap kondisi serta 

perkembangan pendidikan anak-anak mereka, sehingga mengajukan permohonan 

untuk mendirikan lembaga yang secara khusus berfokus pada program tahfidz 

AlQur’an. Sebelum pesantren ini resmi berdiri, telah terdapat beberapa santri yang 

siap untuk masuk pesantren.11 Adapun pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Al-Amin Dampasan 2 adalah Ustadz Herman Nurdin dan Ustadzah Septi 

Nurul Laili, M.Pd. Struktur kepengurusan pesantren meliputi bagian administrasi 

yang dijabat oleh Ustadzah Nurazizah, sekretaris oleh Ustadzah Rahmi Retna 

Anjani, serta staf yang terdiri atas: Ustadz Muhammad Ridho, Ustadz Adit, Ustadz 

Nawaf, Ustadzah Agnia Nur Sabila, dan Ustadzah Najwa Khoirunnisa.12 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki karakteristik 

yang beragam sesuai dengan fokus dan tujuan pendidikannya. Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Al-Amin yang menjadi objek penelitian ini secara khusus 

diperuntukkan bagi anak-anak, sehingga menimbulkan sejumlah tantangan yang 

dihadapi baik oleh para santri maupun para pengajar. Kondisi tersebut disebabkan 

oleh karakteristik usia santri yang masih berada pada tahap kanak-kanak, di mana 

kecenderungan untuk bermain lebih dominan dibandingkan dengan aktivitas 

 
11 Hasil Wawancara Bersama Ustadz Herman, Selaku Pengasuh Pondok Pesantren Tah-

fidzul Qur’an Al-Amin Dampasan 2 Pada Tanggal 23 September 2025 
12 Hasil Wawancara Bersama Ustadzah Rahmi, Selaku Guru Pembimbing Pondok Pe-

santren Tahfidzul Qur’an Al-Amin Dampasan 2 Pada Tanggal 30 November 2025 
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belajar. Adapun jumlah santri saat ini sebanyak 30 orang, yang terdiri atas 13 santri 

laki-laki dan 17 santri perempuan dengan rentang usia sekolah dasar (SD) hingga 

sekolah menengah pertama (SMP).13 Oleh karena itu diperlukan kesabaran 

kemudian strategi pembelajaran yang terencana, serta metode pendamping yang 

relevan agar proses pendidikan atau pembinaan dapat berlangsung secara efektif 

dan mencapai tujuan yang diharapkan. 

Setiap lembaga pendidikan merumuskan visi dan misi sebagai landasan 

arah, sasaran, serta pedoman dalam pelaksanaan seluruh aktivitas pendidikan. 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Amin Dampasan 2 menetapkan visi untuk 

melahirkan generasi hāmilul Qur’an yang tidak hanya memiliki kemampuan 

menghafal Al-Qur’an, tetapi juga mampu mengamalkan nilai-nilainya dalam 

kehidupan sehari-hari. Penerapan visi tersebut tercermin melalui pembentukan 

akhlak qur’ani, berkualitas serta beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt. Untuk 

merealisasikan visi tersebut pesantren menetapkan sejumlah misi yaitu: 

menyelenggarakan pembelajaran Al-Qur’an secara terstruktur melalui sistem 

halaqah, menyiapkan santri yang berakhlak karimah, menyiapkan peserta didik 

yang terampil berbahasa Arab dan Inggris kemudian mampu membaca kitab 

kuning, serta membentuk peserta didik yan beriman dan bertaqa.14 Melalui 

pelaksanaan visi dan misi tersebut, pesantren berupaya mewujudkan keseimbangan 

antara penguatan hafalan Al-Qur’an, pembinaan akhlak, dan pengembangan 

 
13 Hasil Wawancara Bersama Ustadz Herman, Selaku Pengasuh Pondok Pesantren Tah-

fidzul Qur’an Al-Amin Dampasan 2 Pada Tanggal 23 September 2025 
14 Hasil Wawancara Bersama Ustadz Herman, Selaku Pengasuh Pondok Pesantren Tah-

fidzul Qur’an Al-Amin Dampasan 2 Pada Tanggal 23 September 2025 
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kompetensi santri secara menyeluruh. 

 

Pembelajaran program tahfidz pengasuh pondok pesantren Tahfidzul 

Qur’an Al-Amin menerapkan beberapa metode, seperti metode iqra’ bagi santri 

yang belum mampu membaca dan metode talaqqi bagi santri yang sudah lancar. 

Pemilihan metode tersebut bukan tanpa alasan, melainkan berdasarkan pengalaman 

empiris pengasuh yang menilai bahwa metode iqra’ lebih mudah dipahami anak-

anak dan mampu membantu mereka lebih cepat mahir membaca Al-Qur’an. Bukti 

di lapangan menunjukkan bahwa salah satu santri yang awalnya buta huruf 

kemudian dapat membaca Al-Qur’an dengan baik hanya dalam waktu enam 

bulan.15 Keberhasilan ini membuktikan bahwa penerapan metode pembelajaran 

yang tepat memiliki peran penting dalam mempercepat kemampuan baca dan 

hafalan santri. Namun, keberhasilan tersebut tetap memerlukan pengelolaan 

melalui perencanaan dan manajemen yang terarah agar kualitas pembelajaran dapat 

terjaga secara konsisten. 

Pendidikan di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Amin Dampasan 2 

tidak hanya mencakup pembelajaran pada umumnya, tetapi juga pengembangan 

aspek praktis seperti: kepemimpinan, kemandirian, pembiasaan penggunaan bahasa 

Arab dan bahasa Inggris dalam kegiatan sehari-hari, kajian kitab kuning serta 

program hafalan Al-Qur’an. Pengembangan tersebut direalisasikan melalui 

beragam kegiatan pendukung, seperti latihan pidato dalam tiga bahasa (Arab, 

 
15 Hasil Wawancara Bersama Ustadz Herman, Selaku Pengasuh Pondok Pesantren Tah-

fidzul Qur’an Al-Amin Dampasan 2 Pada Tanggal 23 September 2025 
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Inggris, dan Indonesia), kegiatan muhādatsah, kepramukaan, olahraga dan lain-lain. 

Seluruh kegiatan program dikelola secara proporsional agar santri mampu 

mengikuti setiap aktivitas secara optimal tanpa mengurangi fokus pada proses 

menghafal. Pengelolaan tersebut didukung oleh penerapan manajemen waktu 

belajar yang terstruktur, sehingga susunan jadwal harian santri menjadi lebih 

sistematis. Melalui pengaturan waktu yang terencana, santri dibiasakan untuk 

bersikap disiplin sehingga dapat meningkatkan capaian hafalan sekaligus 

memperoleh pengetahuan lain yang diberikan. Manajemen waktu yang efektif 

menjadi faktor penting karena kekeliruan dalam penyusunan kegiatan berpotensi 

mengganggu aktivitas harian dan berdampak negatif terhadap prestasi belajar.16 

Dengan manajemen waktu yang tertata, pondok pesantren dapat menciptakan 

suasana belajar yang kondusif, produktif, dan terarah. 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Amin Dampasan 2 menetapkan 

target hafalan 30 juz dalam waktu enam tahun, sebagai pedoman bagi santri selama 

masa mondok. Target ini bertujuan untuk memberikan arah yang jelas dalam proses 

menghafal, namun pelaksanaannya tetap disesuaikan dengan kemampuan 

masingmasing santri. Berdasarkan fakta di lapangan, terdapat santri yang telah 

menyelesaikan setoran ziyadah sebanyak 30 juz dalam waktu kurang lebih lima 

tahun, yaitu pada 28 Juli 2026. Santri tersebut selanjutnya tinggal mengikuti tasmi’ 

30 juz dan berpeluang menyelesaikan hafalan Al-Qur’an lebih cepat dari target 

enam tahun yang ditetapkan oleh pesantren.17 Hal ini menunjukkan bahwa 

 
16 Sani Susanti et al., Strategi Manajemen Waktu Pada Pesantren Ar-Raudhatul Hasanah, 

n.d., 17. 
17Hasil Wawancara Bersama Ustadz Herman, Selaku Pengasuh Pondok Pesantren 
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meskipun terdapat target yang terstruktur, pesantren tetap menerapkan pendekatan 

yang fleksibel dan tidak memaksakan capaian yang sama kepada seluruh santri. 

Sehingga proses menghafal dapat berlangsung secara optimal sesuai dengan 

kapasitas dan perkembangan individu masing-masing. 

Target hafalan menjadi salah satu tolok ukur penting dalam menilai 

keberhasilan pondok pesantren tahfidzul qur’an. Karena itu setiap strategi yang 

diterapkan senantiasa difokuskan pada pencapaian target tertentu, seperti 

penyelesaian sejumlah juz dalam kurun waktu yang telah ditetapkan. Namun 

keberhasilan program tahfidz tidak semata-mata diukur dari jumlah juz yang 

berhasil dihafal, melainkan juga dari kualitas hafalan Al-Qur’an yang mencakup 

ketepatan bacaan, kelancaran, kekuatan ingatan, serta pemahaman terhadap 

ayatayat yang dihafalkan. Kualitas hafalan ini memiliki pengaruh langsung 

terhadap pembentukan karakter dan penerapan nilai-nilai Al-Qur’an dalam 

kehidupan para santri.18 Dengan demikian keberhasilan dalam mencapai hafalan 

tidak hanya menunjukkan kemampuan santri dalam menghafal, tetapi juga 

mencerminkan efektivitas manajemen pondok dalam perencanaan, pengawasan, 

dan dukungan terhadap proses hafalan. Oleh sebab itu manajemen strategi memiliki 

peran penting sebagai komponen utama dalam mewujudkan visi pondok tahfidzul 

Qur’an, bukan sekedar pelengkap semata.  

Selain itu Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an menerapkan evaluasi hafalan 

 
Tahfidzul Qur’an Al-Amin Dampasan 2 Pada Tanggal 23 September 2025. 

18 Zulkipli Nasution, “Analisis Inovasi Kurikulum Tahfizhul Qur’an Dalam Meningkatkan 

Kualitas Hafalan Al-Qur’an Siswa Di Madrasah,” Al-Fatih : Jurnal Pendidikan dan Keislaman 8, 

no. 1 (2025): 363, https://doi.org/10.47453/eduprof.v7i1.287. 
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secara berkala, baik setiap hari setiap minggu maupun setiap bulan. Mekanisme 

evaluasi tersebut bertujuan memantau perkembangan hafalan santri dan 

memastikan bahwa proses yang mereka jalani tetap konsisten, serta sejalan dengan 

tahapan pembelajaran yang telah dirancang. Dalam perspektif manajemen 

pendidikan penerapan evaluasi yang sistematis seperti ini menunjukkan adanya 

arah, perencanaan, dan langkah yang terstruktur dalam mengoptimalkan potensi 

santri. Dengan demikian proses pembelajaran hafalan dapat berjalan secara tertata 

dan konsisten serta berorientasi pada mutu, sehingga kualitas hafalan santri dapat 

berkembang secara optimal. 

Penelitian ini dianggap penting karena ketidaktepatan dalam menyusun 

maupun menjalankan program hafalan bagi anak-anak dapat mengakibatkan santri 

kurang siap dalam menghafal Al-Qur’an. kondisi ini menunjukkan bahwa perlu 

dilakukan kajian mendalam terhadap metode yang tepat tidak hanya kuat secara 

teori, tetapi juga terbukti efektif dalam membantu meningkatkan hafalan santri. 

Mengkaji sebuah praktik yang telah menunjukkan keberhasilan nyata dapat menjadi 

landasan yang kuat dalam merumuskan kebijakan serta strategi pelaksanaan yang 

lebih optimal di masa yang akan datang. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berangkat dari dua 

argumen utama. Pertama, Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Amin Dampasan 

2 menerapkan kebijakan menetapkan target hafalan dalam waktu enam tahun 30 

juz,  akan tetapi tidak di sama ratakan sesuai kemampuan individu. Kebijakan ini 

bertujuan menjaga kesiapan mental dan kualitas hafalan santri karena sebagian 

besar santri masih berusia anak-anak. Namun, kebijakan tersebut menuntut adanya 
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pengelolaan manajemen program tahfidz yang terencana dan terukur agar proses 

pembelajaran tetap berjalan secara terarah dan perkembangan hafalan santri dapat 

dipantau secara sistematis. Kedua, santri memiliki latar belakang yang beragam, 

baik dari segi usia maupun kemampuan membaca Al-Qur’an. Di sisi lain, aktivitas 

pesantren yang padat juga menjadi tantangan dalam pengelolaan waktu dan 

pengawasan hafalan. Apabila kondisi tersebut tidak dikelola dengan strategi 

manajemen yang tepat, pelaksanaan program tahfidz berpotensi berjalan tidak 

konsisten dan memengaruhi kualitas hafalan santri. Kajian ini diharapkan mampu 

memberikan pemahaman mendalam mengingat pondok pesantren ini merupakan 

lembaga pendidikan yang baru berkembang ( didirikan pada tahun 2021) kurang 

lebih lima tahun berdiri dapat mengelola program tahfidz secara efektif, sehingga 

tujuan dalam mencetak generasi penghafal Al-Qur’an dapat tercapai. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam bidang 

manajemen pendidikan islam serta memberikan inspirasi bagi lembaga tahfidz 

lainnya untuk mengembangkan strategi manajemen yang tepat dalam mendukung 

pencapaian hafalan Al-Qur’an para santri. 

B. Rumusan Masalah 

Sebagaimana telah diuraikan pada konsep sebelumnya, penelitian ini 

menitikberatkan pada pembahasan manajemen strategi dalam mewujudkan target 

hafalan Al-Qur’an di pondok pesantren tahfidzul qur’an al-amin dampasan 2 

kabupaten ciamis. Oleh karena itu, rumusan masalah penelitian ini disusun sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana implementasi manajemen strategi program tahfidz di Pondok 
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Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Amin Dampasan 2 ? 

2. Apa kontribusi manajemen strategi program tahfidz terhadap ketercapaian 

target hafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Amin 

Dampasan 2 ? 

3. Apa saja faktor keberhasilan yang berkontribusi terhadap program tahfidz di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Amin Dampasan 2 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan manajemen strategi 

dalam mewujudkan target hafalan Al-Qur’an di pondok pesantren tahfidzul qur’an 

al-amin dampasan 2 kabupaten ciamis, meliputi aspek: perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi program tahfidz al-Qur’an. Secara inti tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan secara menyeluruh pelaksanaan manajemen program tahfidz 

al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Amin Dampasan 2 yang 

mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan, hingga proses evaluasi program. 

2. Menganalisis secara mendalam tingkat kontribusi manajemen program tahfidz 

al-Qur’an terhadap pencapaian hafalan sesuai dengan kemampuan santri di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Amin Dampasan 2, mencakup aspek 

proses pelaksanaan, strategi yang diterapkan, serta capaian akhir program. 

3. Mengidentifikasi dan memaparkan faktor-faktor utama yang menentukan 

keberhasilan program tahfidz al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 

Al-Amin Dampasan 2, termasuk aspek internal pesantren, kompetensi pengajar, 

dukungan lingkungan, serta metode pembelajaran yang diterapkan. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian pada dasarnya tidak hanya ditujukan untuk memperkaya ilmu 

pengetahuan, tetapi juga diharapkan mampu memberikan manfaat nyata dalam 

praktik penyelenggaraan pendidikan. Dengan demikian, penelitian tentang 

manajemen strategi dalam mewujudkan target hafalan al-qur’an di pondok 

pesantren tahfidzul qur’an al-amin dampasan 2 kabupaten ciamis diharapkan dapat 

memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun praktis sebagaimana dijelaskan 

berikut ini: 

a. Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi pengembangan ilmu 

manajemen pendidikan Islam, khususnya dalam penerapan strategi pada 

program tahfidz Al-Qur’an. Dengan demikian, penelitian ini dapat memperluas 

wawasan dan memperkaya teori mengenai pengelolaan pendidikan berbasis Al-

Qur’an. 

b. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah literatur dan referensi akademik 

tentang manajemen strategi di lembaga pendidikan pesantren, sekaligus 

menjadi sumber kajian ilmiah yang relevan bagi pengembangan manajemen 

pendidikan Islam. 

c. Penelitian ini juga dapat dimanfaatkan sebagai rujukan bagi studi-studi 

selanjutnya yang menitikberatkan pada pengelolaan dan pengembangan 

program hafalan Al-Qur’an, sehingga temuan yang dihasilkan dapat menjadi 

landasan bagi peneliti lain untuk memperluas atau memperdalam kajian di 

bidang tahfidz Al-Qur’an. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan gambaran nyata mengenai penerapan manajemen strategi dalam 

meningkatkan kualitas pencapaian hafalan Al-Qur’an di pesantren. 

b. Menjadi masukan bagi pengelola Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an dalam 

meningkatkan efektivitas perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program 

hafalan. 

c. Memberikan inspirasi bagi pesantren atau lembaga pendidikan lain yang 

memiliki program tahfidz al-Qur’an agar dapat mengadopsi strategi yang 

relevan dan efektif. 

E. Kajian Pustaka 

Melalui beberapa hasil karya tesis dan artikel jurnal, penulis menemukan 

perbedaan dalam kerangka teori, pembahasan, dan lokasi penelitian. Akan tetapi, 

terdapat kesamaan pada isu yang dikaji. Berikut ini menyajikan tinjauan penelitian 

terdahulu: 

1. Sebuah tesis yang ditulis oleh Devi Sartika dengan judul “Manajemen Strategi 

Dalam Meningkatkan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Di Madrasah Aliyah 

Ulul Albab Kota Lubuk Linggau”, mengkaji manajemen strategi pembelajaran 

tahfidz melalui perencanaan program, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi, 

serta faktor pendukung dan penghambat.19 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa program diawali dengan penilaian kebutuhan dan kemampuan awal 

peserta didik, kemudian dilaksanakan melalui kegiatan halaqah, muraja’ah, 

 
19 Devi Sartika “Manajemen Strategi Dalam Meningkatkan Pembelajaran Tahfidz Al-

Qur’an Di Madrasah Aliyah Ulul Albab Kota Lubuk L Inggau,” (Program Pascasarjana Institut 

Agama Islam Negeri Curup, 2024) n.d. 
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sima’an, dan pembinaan bacaan, sedangkan evaluasi digunakan untuk 

mengetahui ketercapaian hafalan dan efektivitas pembelajaran. Pelaksanaan 

program didukung oleh kepemimpinan lembaga dan budaya disiplin, tetapi 

menghadapi kendala berupa padatnya kegiatan pembelajaran dan perbedaan 

kemampuan peserta didik. Penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada 

peningkatan pembelajaran tahfidz pada jenjang madrasah aliyah, sehingga 

belum secara khusus membahas bagaimana hasil perkembangan hafalan 

digunakan untuk mengarahkan strategi pencapaian target hafalan dalam jangka 

panjang. Perbedaan penelitian ini terletak pada fokus analisis terhadap 

mekanisme pengelolaan target hafalan 30 juz selama enam tahun, khususnya 

bagaimana data kemampuan awal, perkembangan hafalan, kualitas hafalan, dan 

hasil evaluasi digunakan oleh pengelola program untuk menentukan tindak 

lanjut pembinaan, seperti penguatan muraja’ah, pengulangan setoran, 

pendampingan, atau penyesuaian intensitas latihan. Dengan demikian, kebaruan 

penelitian ini tidak terletak pada penyesuaian metode dengan kemampuan 

individual santri, karena aspek tersebut telah ditemukan dalam penelitian Devi 

Sartika, tetapi pada analisis mengenai bagaimana informasi perkembangan 

hafalan menjadi dasar dalam siklus pengambilan keputusan manajerial dari 

perumusan strategi, implementasi, evaluasi, hingga tindak lanjut untuk 

mengarahkan santri menuju target lembaga 30 juz selama enam tahun.  

2. Artikel jurnal yang ditulis oleh Asmawati, Maulana Nur Kholis Dan Ashari 

berjudul “Manajemen Strategi Program Tahfidz Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Tebuireng 08 Banten”, berfokus pada pengelolaan program tahfidz 
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melalui perencanaan strategis, evaluasi berkelanjutan, serta pertimbangan 

terhadap kondisi internal dan eksternal lembaga.20 Temuan penelitian 

memperlihatkan bahwa program disusun berdasarkan visi, misi, dan tujuan 

lembaga dengan memperhatikan kondisi yang memengaruhi pelaksanaan 

program, kemudian hasil evaluasi dimanfaatkan untuk melakukan perbaikan 

secara berkelanjutan. Meskipun demikian, penelitian tersebut lebih 

menggambarkan manajemen strategi pada tingkat kelembagaan, terutama 

proses perencanaan dan evaluasi, sehingga belum secara mendalam 

menjelaskan bagaimana perubahan capaian hafalan setiap santri memengaruhi 

keputusan pembinaan berikutnya. Penelitian ini melengkapi keterbatasan 

tersebut dengan mengkaji hubungan antartahapan manajemen strategi secara 

lebih dinamis, yaitu hasil environmental scanning digunakan dalam perumusan 

strategi, strategi diterjemahkan ke dalam program dan kegiatan tahfidz, 

kemudian hasil evaluasi tidak berhenti sebagai penilaian, tetapi menjadi bahan 

pertimbangan untuk menentukan tindak lanjut dan penyesuaian pengelolaan 

program dalam mencapai target hafalan. 

3. Artikel jurnal yang ditulis oleh Dwi Shela Nur Afifa dkk dengan judul 

“Manajemen Pembelajaran Tahfidz Di Sd Tahfidzul Qur’an Az-Zahra Tempeh 

Lumajang Tahun Ajaran 2022/2023”,21 membahas pengelolaan pembelajaran 

tahfidz pada jenjang sekolah dasar yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 

 
20 Asmawati Asmawati et al., “Manajemen Strategi Program Tahfidz Al-Quran di Pondok 

Pesantren Tebuireng 08 Banten,” Jurnal Manajemen dan Pendidikan Agama Islam 3, no. 5 (2025): 

34–44, https://doi.org/10.61132/jmpai.v3i5.1391. 
21 Dwi Shela Nur Afifa et al., Manajemen Pembelajaran Tahfidz Di Sd Tahfidzul Qur’an 

Az-Zahra Tempeh Lumajang Tahun Ajaran 2022/2023, n.d. 
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evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan dilakukan melalui 

rapat bulanan dan tahunan, sedangkan pelaksanaan hafalan didukung oleh 

kegiatan setoran dan talaqqi serta penggunaan buku prestasi, audio, dan bahan 

ajar. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas metode dan kesesuaian 

hasil hafalan dengan target yang telah ditentukan. Keterbatasan penelitian ini 

terletak pada fokusnya terhadap manajemen pembelajaran, sehingga belum 

membahas secara menyeluruh bagaimana kondisi internal dan eksternal 

lembaga dianalisis dalam perumusan strategi serta bagaimana hasil evaluasi 

digunakan untuk menentukan arah pengelolaan program secara strategis. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menempatkan kegiatan 

pembelajaran tahfidz sebagai bagian dari rangkaian manajemen strategi 

pesantren, mulai dari pengamatan lingkungan, formulasi strategi, implementasi 

program, hingga evaluasi dan pengendalian, sehingga capaian hafalan tidak 

hanya dilihat sebagai hasil proses pembelajaran, tetapi juga sebagai bagian dari 

proses pengambilan keputusan manajerial.  

4. Artikel jurnal karya Siti Aminah dengan judul “Manajemen Program Tahfizh 

Al-Qur’an  dalam meningkatkan Mutu Hafalan di Madrasah Aliyah Swasta 

Hajijah  Amalia Sari Padangsidimpuan”.22 mengkaji pengelolaan program 

tahfizh dalam upaya meningkatkan mutu hafalan melalui perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, serta identifikasi faktor pendukung dan penghambat. 

Penelitian tersebut menemukan bahwa program dirancang melalui penetapan 

visi, misi, tujuan, materi, metode, dan penilaian, kemudian diterapkan dengan 

 
22 Siti Aminah, Manajemen Program Tahfizh Al-Qur’an  dalam meningkatkan Mutu 

Hafalan di Madrasah Aliyah Swasta Hajijah  Amalia Sari Padangsidimpuan, 2023. 
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metode sorogan dan muraja’ah serta pengawasan secara harian, mingguan, dan 

bulanan. Pelaksanaan program juga didukung oleh hubungan yang baik antara 

pengasuh, pembina, pengurus, dan santri. Adapun keterbatasannya adalah 

penelitian lebih diarahkan pada peningkatan mutu hafalan di madrasah aliyah 

melalui fungsi manajemen program, sehingga belum menyoroti secara khusus 

bagaimana strategi pengelolaan disesuaikan dengan dinamika kemampuan 

santri usia sekolah dasar dan perkembangan capaian hafalan dalam target 

jangka panjang. Penelitian ini memiliki kebaruan dengan mengkaji 

pengendalian strategi berdasarkan perkembangan nyata hafalan santri, termasuk 

ketercapaian target, kualitas bacaan, konsistensi muraja’ah, serta hasil evaluasi 

yang digunakan sebagai dasar tindak lanjut pembinaan. 

5. Artikel jurnal yang ditulis oleh Meti Fatimah dengan judul “Metode Tahfizh Al-

Qur’an Di Pondok Pesantren Muhammadiyah Boarding School Klaten”, 

memusatkan perhatian pada penggunaan metode tahfizh untuk mendukung 

kualitas dan kuantitas hafalan Al-Qur’an di lingkungan boarding school.23 Hasil 

penelitian menunjukkan adanya penerapan khifdhul jadid untuk menambah 

hafalan baru dan khifdhul qodim untuk menjaga hafalan sebelumnya. Proses 

menghafal mempertimbangkan kemampuan santri serta menekankan ketepatan 

bacaan, tajwid, dan makhraj. Batasan penelitian tersebut terletak pada 

penekanannya terhadap metode pelaksanaan hafalan, sehingga belum 

menjelaskan bagaimana pilihan metode tersebut dihubungkan dengan 

perencanaan strategis, pengaturan sumber daya, evaluasi program, dan 

 
23 Meti Fatimah, “Metode Tahfizh Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Muhammadiyah 

Boarding School Klaten,” Mamba’ul ’Ulum 16, no. 2 (2020): 1–16, https://doi.org/10.54090/mu.13. 
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pengambilan keputusan pada tingkat lembaga. Penelitian ini memiliki kebaruan 

dengan mengkaji bagaimana berbagai komponen program, seperti jadwal, 

metode, pendampingan, evaluasi, dan tindak lanjut, ditempatkan dalam suatu 

pengelolaan strategi untuk mengarahkan santri menuju target hafalan, bukan 

hanya menjelaskan metode yang digunakan dalam menghafal Al-Qur’an. 

6. Tesis yang disusun oleh Ghulam Rifa'i yang berjudul “Manajemen Boarding 

School Dalam Peningkatan Program Tahfidz Al Quran Santri (Studi Kasus Di 

Mit Al Madinah Ponorogo)”, mengkaji pengelolaan program tahfidz dalam 

sistem boarding school melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan pengawasan.24 Temuan penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 

program didukung oleh pembagian tugas yang jelas, kerja sama antarustadz, 

jadwal kegiatan yang teratur, serta pengawasan dan pencatatan perkembangan 

hafalan secara berkala. Penelitian tersebut juga menunjukkan adanya kebutuhan 

terhadap penambahan tenaga pengajar dan penguatan indikator keberhasilan 

program. Keterbatasannya terletak pada penekanan terhadap pengelolaan 

kelembagaan dan sumber daya manusia dalam sistem boarding school, 

sementara hubungan antara hasil evaluasi dan perubahan strategi pembinaan 

belum menjadi perhatian utama. Penelitian ini mengembangkan kajian tersebut 

melalui analisis mekanisme umpan balik strategis, yaitu bagaimana hasil 

evaluasi capaian hafalan digunakan untuk menentukan tindakan pembinaan 

berikutnya, seperti pengulangan setoran, muraja’ah terbimbing, pendampingan 

 
24 Ghulam Rifa'i “Manajemen Boarding School Dalam Peningkatan Program Tahfidz Al 

Quran Santri (Studi Kasus Di Mit Al Madinah Ponorogo),” (Pascasarjana Institut Agama Islam 

Negeri Ponorogo, 2021) n.d. 
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yang lebih intensif, atau penambahan waktu latihan. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya melihat apakah kegiatan tahfidz telah dikelola, tetapi 

juga bagaimana hasil pengelolaan tersebut menjadi dasar untuk mengarahkan 

strategi berikutnya dalam pencapaian target hafalan. 

Hasil kajian terhadap berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

manajemen program tahfidz Al-Qur’an telah banyak dikaji dari aspek perencanaan, 

pelaksanaan, metode pembelajaran, evaluasi, dan pengelolaan sumber daya. 

Beberapa penelitian juga telah memperhatikan perbedaan kemampuan santri dalam 

pelaksanaan program, sehingga penyesuaian pembinaan berdasarkan kemampuan 

santri bukan merupakan kebaruan utama penelitian ini. Penelitian ini memiliki 

fokus yang lebih khusus pada pengelolaan strategi untuk mencapai target hafalan 

yang ditetapkan lembaga, yaitu 30 juz dalam kurun waktu enam tahun. Fokus 

tersebut menjadi penting karena hasil penelitian di lapangan menunjukkan adanya 

variasi capaian hafalan santri dalam proses menuju target tersebut. Selain itu, 

ditemukan fakta bahwa salah satu santri telah menyelesaikan setoran ziyadah 30 juz 

dan selanjutnya menunggu kesiapan untuk melaksanakan tasmi’ 30 juz dalam satu 

kali duduk. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pencapaian target hafalan tidak 

hanya berkaitan dengan terpenuhinya jumlah hafalan, tetapi juga mencakup proses 

pemeliharaan dan pengujian kualitas hafalan sebelum dinyatakan tuntas. Oleh 

karena itu, kebaruan penelitian ini terletak pada analisis manajemen strategi dalam 

mengelola proses pencapaian target 30 juz selama enam tahun, dengan mengkaji 

keterkaitan antara penetapan target, pelaksanaan program tahfidz, pemantauan 

perkembangan hafalan, evaluasi, dan tindak lanjut pembinaan. Dengan demikian, 
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penelitian ini tidak hanya menggambarkan tahapan manajemen program tahfidz, 

tetapi menjelaskan bagaimana strategi tersebut dijalankan untuk mengarahkan 

santri menuju target 30 juz dan bagaimana capaian nyata santri menjadi bagian dari 

gambaran proses pencapaian target lembaga.  

F. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN: Pada bab ini disajikan uraian umum yang 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian pustaka, serta sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN TEORI: Bab ini menguraikan teori-teori pokok yang men-

jadi landasan konseptual penelitian. Pembahasan meliputi teori konsep manajemen 

strategi dan pendidikan tahfidz Al-qur’an. Pada bagian akhir bab ini menyajikan 

kerangka berpikir, yang merumuskan keterkaitan antarteori tersebut sehingga mem-

bentuk alur penelitian yang sistematis dan terarah. 

BAB III METODE PENELITIAN: Kemudian Bab ini memaparkan secara 

sistematis metode yang menjadi dasar pelaksanaan penelitian. Pada bagian awal 

dijelaskan pendekatan dan jenis penelitian yang dipilih, yaitu pendekatan kualitatif 

dengan desain terjun langsung ke lapangan, serta peran dan keberadaan peneliti 

selama proses penelitian. Selanjutnya, disajikan deskripsi mengenai latar atau set-

ting penelitian yang memberi gambaran tentang konteks lokasi penelitian. Bagian 

selanjutnya membahas jenis data dan sumber data, baik primer maupun sekunder, 

serta metode pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi. Setelah itu, diuraikan teknik analisis data yang digunakan dalam pen-

golahan dan penafsiran data kualitatif yang diperoleh. Untuk memastikan ketepatan 
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dan keandalan temuan, dijelaskan juga langkah-langkah keabsahan data yang dil-

akukan melalui triangulasi. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN: Selanjutnya Dalam bab ini, 

peneliti menguraikan hasil penelitian sekaligus menganalisis penerapan Dinamika 

Manajemen Strategi dalam Perwujudan Target Hafalan Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Amin. Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

dirancang sebagai berikut: Implementasi Manajemen Program Tahfidz di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Amin Dampasan 2, kemudian Kontribusi 

Manajemen Program Tahfidz terhadap Ketercapaian Hafalan Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Amin Dampasan 2 dan terakhir Faktor Keberhasilan 

yang Berkontribusi terhadap Program Tahfidz di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Al-Amin Dampasan 2. 

BAB V PENUTUP: Terakhir pada bab ini dipaparkan kesimpulan dan sa-

ran. Kesimpulan yang diperoleh berfokus pada penerapan manajemen strategi 

dalam mewujudkan target hafalan al-qur’an di pondok pesantren tahfidzul qur’an 

al-amin dampasan 2 kabupaten ciamis. Sementara itu, saran diberikan untuk men-

dorong peneliti berikutnya agar mampu mengembangkan kajian yang lebih luas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan serangkaian proses pengumpulan data di lapangan melalui 

observasi langsung, wawancara mendalam dengan para informan, serta analisis 

dokumen yang terkait, peneliti merumuskan kesimpulan hasil penelitian di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Amin Dampasan 2 sebagai berikut: 

1. Implementasi manajemen strategi program tahfidz di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Al-Amin Dampasan 2 berlangsung melalui proses yang 

saling berkaitan antara pengamatan lingkungan, perumusan strategi, 

pelaksanaan strategi, serta evaluasi dan pengendalian. Pengamatan terhadap 

kemampuan awal dan karakteristik santri menjadi dasar dalam menentukan 

target dan strategi pembinaan yang disesuaikan dengan kondisi santri. 

Strategi tersebut dilaksanakan melalui pengaturan waktu hafalan, setoran 

hafalan baru, muraja’ah, dan pendampingan. Dalam pelaksanaannya, 

pencapaian target tetap mempertimbangkan kemampuan masing-masing 

santri sehingga pembinaan tidak diterapkan secara seragam. Hasil evaluasi 

menjadi umpan balik untuk memperbaiki hafalan, meningkatkan intensitas 

pendampingan, serta menyesuaikan target dan strategi bagi santri yang 

belum mencapai standar. Dengan demikian, implementasi manajemen 

strategi program tahfidz berlangsung secara dinamis dan 

berkesinambungan. Meskipun demikian, keterbatasan sumber daya manusia 



238 
 

 

dan keberagaman kemampuan santri masih menjadi kendala yang 

memerlukan pembagian tugas dan strategi pembinaan yang lebih adaptif. 

2. Manajemen strategi program tahfidz berkontribusi dalam mendukung 

ketercapaian target hafalan Al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Al-Amin Dampasan 2. Kontribusi tersebut terlihat melalui 

pengaturan waktu halaqah yang membantu menjaga konsistensi kegiatan 

menghafal di tengah padatnya aktivitas pesantren, serta pengelolaan target 

yang mempertimbangkan kemampuan dan perkembangan hafalan santri. 

Penggunaan buku kontrol prestasi (mutabaah) mendukung pemantauan 

perkembangan hafalan oleh ustadz atau ustadzah dan orang tua. Selain itu, 

pelaksanaan halaqah, pendampingan, muraja’ah, dan evaluasi menjadi 

bagian dari mekanisme pembinaan yang mendukung keterjagaan kualitas 

hafalan dan pembiasaan disiplin santri. Dengan demikian, berdasarkan data 

penelitian, kontribusi manajemen strategi terutama tampak pada pengaturan 

program, pemantauan perkembangan hafalan, serta evaluasi dan tindak 

lanjut pembinaan, yang membantu mengarahkan proses santri menuju target 

hafalan yang telah ditetapkan pesantren. 

3. Keberhasilan program tahfidz ditentukan oleh sinergi faktor internal dan 

eksternal yang mendukung pelaksanaan manajemen strategi. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa keterpaduan seluruh unsur tersebut mampu 

memperkuat pencapaian target hafalan Al-Qur'an. Di sisi lain, keberhasilan 

program masih menghadapi tantangan berupa kejenuhan santri, dinamika 

motivasi belajar, dan keterbatasan sumber daya sehingga diperlukan upaya 
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penguatan pembinaan dan kolaborasi yang lebih optimal antara pesantren 

dan orang tua. 

B. Saran  

1. Bagi Jajaran Pengurus dan Yayasan Pesantren 

Pihak pengurus disarankan untuk menyusun sistem penjaminan mutu 

yang didukung oleh pengalokasian anggaran khusus untuk peningkatan 

kompetensi berkala para pengajar tahfidz (seperti pelatihan metode 

pengajaran modern). Selain itu, yayasan perlu mengadakan forum 

koordinasi strategis yang rutin bersama pengasuh dan pengajar guna 

memantau perkembangan kurikulum tahfidz secara berkala sehingga 

hambatan-hambatan teknis di lapangan dapat diantisipasi lebih awal secara 

bersama-sama. 

2. Bagi Pengelola Program Tahfidz dan Dewan Guru 

Pengelola program diharapkan dapat terus mempertahankan 

kedisiplinan sistem evaluasi yang sudah berjalan, sekaligus mulai 

mengintegrasikan buku kontrol setoran hafalan ke dalam format yang lebih 

dinamis agar perkembangan santri dapat dipantau bersama. Para ustadz atau 

ustadzah juga disarankan untuk terus melakukan pendekatan melalui 

pendampingan yang kreatif guna menjaga keseimbangan motivasi santri 

ketika mereka berada di titik jenuh dalam menghafal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai data awal untuk 

dikembangkan pada ruang lingkup yang lebih terperinci. Peneliti berikutnya 
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disarankan untuk meneliti lebih dalam mengenai efektivitas manajemen 

strategi tahfidz dari sudut pandang psikologi pendidikan santri, atau 

melakukan analisis perbandingan mengenai optimalisasi manajemen 

strategi program tahfidz jika dikombinasikan secara penuh dengan 

kurikulum pendidikan formal. 

C. Kata Penutup 

Melalui selesainya penyusunan tesis atau laporan penelitian ini, 

peneliti berharap seluruh data dan analisis yang tertuang di dalamnya dapat 

memberikan sumbangsih pemikiran serta memperkaya khazanah keilmuan, 

khususnya di bidang manajemen pendidikan Islam dan strategi program 

tahfidz Al-Qur'an. Peneliti menyadari bahwa karya tulis ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu, segala bentuk kritik dan saran yang 

membangun dari pembaca akan sangat berharga demi perbaikan di masa 

yang akan datang.  
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